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ANALISA PELAKSANAAN
KURIKULUM FISIKA BERBASIS KOMPETENSI
DI SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN,

SMP MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA,
DAN SMP NEGERI 5§ YOGYAKARTA

Oleh: Bagus Achmad Wildani
ABSTRAK

Berdasarkan pemantauan di lapangan dan hasil-hasil evaluasi pelaksanaan
kurikulum yang pernah dilakukan ternyata tuntutan guru terhadap pengembangan
KBK memang cukup berat. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan
suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar peformasi tertentu, sehingga
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap
seperangkat kompetensi tertentu. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa
pelaksanaan KBK khususnya pada mata pelajaran Fisika di sekolah yang
dijadikan sebagai minipiloting (SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman), sekolah
unggulan (SMP Negeri 5 Yogyakarta), dan SMP Non Unggulan (SMP
Muhammadiyah 5 Yogyakarta). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
beberapa hal, meliputi: (1) pendapat guru Fisika dengan diberlakukannya KBK,
(2) pendapat mengajar guru Fisika di kelas, (3) penggunaan buku teks oleh guru
Fisika dalam proses pembelajaran Fisika.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
hasilnya digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara, observasi langsung di dalam kelas, dan dokumentasi. Metode
analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,

Hasil peelitian menunjukkan beberapa hal, yaitu: (1) secara umum
pendapat guru Fisika di ketiga sekolah tersebut mengatakan bahwa pemberlakuan
KBK sudah cukup bagus, dalam arti pusat pembelajaran telah bergeser dari guru
kepeserta didik, (2) pendekatan mengajar yang dilakukan guru Fisika di SMP
Muhammadiyah 3 Depok Sleman dan SMP Negeri 5 Yogyakarta sudah sesuai
dengan tuntutan kurikulum, sedangkan guru Fisika di SMP Muhammadiyah 6
Yogyakarta merasa kesulitan dalam melakukan pendekatan mengajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum, (3) guru Fisika di ketiga sekolah tersebut mempunyai
buku pegangan yang bermacam-macam baik pengarang maupun penerbitnya,
tetapi dalam pembuatan modul yang dituntut oleh kurikulum guru tidak bisa
melaksanakannya. Guru memilih LKS yang didapat dari agen penjual buku yang
dating kesekolah untuk menggantikan peran dari modul.

Kata kunci: analisa, KBK, pendapat guru, pendekatan mengajar, penggunaan
buku teks
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BAB1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus
dilakukan melalui berbagai inovasi. "Gerakan Mutu Pendidikan' yang
direncanakan oleh Menteri Pendidikan Nasioanal pada tanggal 2 Mei 2002
mengawali serangkaian langkah-langkah pembaharuan kebijakan pemerintah
di bidang kualitas pendidikan.

Kehidupan masyarakat Indonesia dewasa ini sedang mengalami perubahan
dan perkembangan sebagai dampak atau pengaruh dari perubahan global,
perkembangan ilmu dan teknologi, serta seni dan budaya. Perubahan yang
berlangsung terus menerus itu menuntut adanya perbaikan dan penyesuaian
sistem pendidikan nasional, termasuk penyempurnaan kurikulum. Seperti
diamanatkan oleh Undang-Undang nomor 25 tahun 2000 tentang PROPENAS
yang menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan mutu dan relevansi
pendidikan, dilakukan penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Penyampaian kurikulum yang menitik beratkan pada pencapaian
kompetensi siswa dilakukan sebagai upaya meningkatkan mutu dan relevansi
pendidikan yang dalam implementasinya semua komponen terkait secara
intitusional maupun fungsional.

Masih rendahnya mutu pendidikan nasional dapat dilihat dari pencapaian
hasil belajar lulusan SMP dan SMA secara nasional. Kemampuan belajar SMP

untuk pelajaran sains dan Matematika juga masih berada pada peringkat papan



bawah jika dibandingkan dengan pelajar negara lain. Hasil belajar yang masih
rendah itu merupakan produk dari proses pembelajaran yang belum terlaksana
dengan baik, dan terkait pula dengan kualitas guru, siswa, sarana dan
prasarana, manajemen dan pembiayaan.

Kondisi pembelajaran yang masih demikian dan kehidupan masyarakat
yang belum sepenuhnya terimbas dampak positif dari proses pendidikan pada
akhirnya belum mampu mendongkrak mutu sumber daya manusia (SDM)
sehingga mengkhawatirkan untuk bisa bersaing dengan bangsa-bangsa lain.
Kondisi ini perlu adanya penyempurnaan sistem pendidikan nasional yang
salah satu sub sistemnya adalah kurikulum.

Pilihan mengenai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang
selanjutnya disebut Kurikulum 2004 dimaksudkan untuk meneguhkan
paradigma baru bahwa sistem pendidikan nasional seharusnya menghasilkan
lulusan yang bermutu dan relevan dengan tuntutan zaman yaitu mampu
mempertahankan eksistensi bangsa dan negara kesatuan RI serta memiliki
daya saing. Atas dasar pemikiran tersebut maka sudah saatnya untuk
mengupayakan agar faktor-faktor masukan (input) dan proses pelaksanaan
pendidikan didukung, diberdayakan, dan ditingkatkan kapasitasnya sehingga
mampu menjamin terwujudnya pendidikan yang diharapkan.

Perubahan kurikulum lama (1994) ke kurikulum baru yang dikenal dengan
KBK bukanlah suatu pergantian total, tetapi merupakan pergeseran tujuan
pendidikan yang tidak menonjolkan aspek kecerdasan (kognisi) anak semata,

tetapi aspek sikap (afeksi) dan tingkah laku (psikomotorik) anak yang menjadi



pertimbangan utama dalam menentukan kompetensi dan kelulusan peserta
didik dalam suatu jenjang pendidikan.

Pemberlakuan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tersebut
diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan dibidang pendidikan,
seperti: (1) menurunnya akhlak dan moral peserta didik, (2) pemerataan
kesempatan belajar, (3) masih rendahnya efisiensi internal sistem pendidikan,
(4) status kelembagaan, (5) manajemen pendidikan yang tidak sejalan dengan
pembangunan nasional, dan (6) sumber daya yang belum profesional.
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diharapkan pemerintah menjadikan
salah satu upaya dan sarana untuk mencapai keunggulan masyarakat dalam
penguasaan ilmu dan teknologi sebagai digariskan dalam haluan negara. KBK
membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan (kompetensi) yang
sesuai dengan tuntutan zaman guna menjawab tantangan arus globalisasi,
mampu berkontribusi pada pembangunan dan kesejahteraan sosial, dinamis,
serta adaptif terhadap berbagai perubahan yang kian hari kian bertambah
cepat.

Perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi yang sangat pesat
mengakibatkan banyak perubahan yang cenderung lebih mengarah pada
peningkatan kesejahteraan hidup manusia. Dalam hal ini sangat dibutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas untuk mengetahui dasar-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Ilmu Fisika merupakan salah satu dari sekian banyak ilmu yang mendasari

perkembangan IPTEK. IImu Fisika juga merupakan pondasi, tulang punggung



dan sumber teknologi yang mendorong semakin berkembangnya IPTEK.
Mengingat pentingnya Fisika dalam IPTEK, maka pelajaran Fisika perlu
mendapat  perhatian yang lebih serius. KBK diharapkan dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran Fisika, diantaranya dalam pendekatan
mengajar, metode pengajaran, dan sistem evaluasi.

Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi sangat mengutamakan pendekatan
kegiatan belajar mengajar yang mendorong peserta didik aktif, dan
menekankan perlunya pengembangan keterampilan mental peserta didik yang
dikenal dengan keterampilan proses. Dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas, diharapkan peserta didik tidak hanya mendengar ceramah dari guru,
tetapi lebih banyak melalui kegiatan-kegitan peserta didik yang aktif, seperti :
mengamati suatu objek yang dipelajarinya, mencari perbedaan dan persamaan
suatu kejadian atau objek studi, merumuskan suatu masalah, mengubah-ubah
variabel penyelidikan, mampu melakukan pengetesan secara adil dan jujur,
serta mampu mengakomodasikan hasil kegiatannya baik secara lisan maupun
tulisan.

Guru mempunyai posisi yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar, dan ini harus diakui dan tidak dapat disangkal lagi. Betapapun
indah dan bagusnya rumusan tujuan atau cita-cita pendidikan yang sudah
tertuang di dalam kurikulum formal, tapi hal itu belum memberi jaminan
bahwa apa yang termuat di dalam kurikulum dapat teraktualisasi di dalam
proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Aktualisasi

kurikulum/ pengajaran di kelas sangat tergantung pada peranan yang



digunakan oleh guru, oleh karena itu guru memegang peranan yang sangat
penting dalam implementasi kurikulum baru ini. Nana Syaodih Sukmadinata
(1997) juga mengatakan bahwa kurikulum nyata atau actual curriculum
merupakan implementasi dari official curriculum oleh guru di dalam kelas.

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi seorang guru harus pandai dalam
menentukan serta memilih metode dan pendekatan yang akan digunakan
dalam pengajaran. Pemilihan metode dan pendekatan harus disesuaikan
dengan tujuan pengajaran. Selain itu juga harus dipertimbangkan jenis dan
sifat dari bahasan pengajaran yang akan diberikan kepada siswa. Metode dan
pendekatan yang digunakan harus selektif agar memberi peluang kepada siswa
secara aktif melalui kegiatan observasi langsung, kerja kelompok dalam
mengumpulakan data, mengolah data, berdiskusi dan lain sebagainya.

Hal lain yang perlu diketahui dari seorang guru dalam proses belajar
mengajar adalah memperhatikan pengetahuan yang sudah ada dalam otak
siswa dari proses adaptasinya dengan lingkungan serta pengalamannya. Euwe
Van Den Berg menyatakan bahwa dengan pengalaman-pengalaman yang
didapat oleh siswa sebenarnya telah membentuk intuisi dan teori pada diri
siswa tentang Fisika itu sendiri atau dalam pembelajaran modern dikenal
dengan konsepsi siswa.' Hal senada dikemukakan oleh Ausubel (1968) yang
dikutip Ratna Willis Dahar bahwa hal paling penting bagi guru dalam

mengajar adalah mengetahui apa yang telah diketahui oleh siswa kemudian

" Evwe Van Den Berg, Miskonsepsi Fisika dan Remidiasi, (Salatiga: Universitas Kristen
Wacana, 1991), hlm. 16



menggunakan pengetahuan tersebut sebagai permulaan untuk memulai
pelajaran.”

Berdasarkan pemamantavan di lapangan dan hasil-hasil evaluasi
pelaksanaan kurikulum yang pernah dilakukan ternyata tuntutan guru terhadap
pengembangan KBK memang cukup berat. Beberapa problem guru dalam
pelaksanaan KBK ini antara lain: (1) penyusunan silabus, (2) penyusunan alat
penilaian atau evaluasi yang sesuai dengan model pembelajaran KBK, (3)
memilih metode mengajar yang tepat dan bervariasi, sehingga dalam KBK ini
guru tidak cukup mengajar dengan ceramah saja, (4) penyusunan buku ajar,
modul sebagai sumber belajar.’

Selain pemahaman guru Fisika terhadap kurikulum baru ini, buku yang
merupakan media penunjang pendidikan perlu dikaji apakah buku-buku teks
yang digunakan menunjang kurikulum baru ini atau tidak, serta bagaimana
cara guru (guru Fisika) menggunakan buku teks dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga tujuan pendidikan tercapai secara optimal. Ketergantungan
kepada buku teks membuat selalu terbelakang. Buku harus digeser peranannya
bukan sebagai sumber kajian yang menghasilkan kita menjadi penerima
pengetahuan. Buku harus ditempatkan sebagai referensi, sebagai pembanding
terhadap hasil kajian terhadap objek dan persoalan nyata. Kebiasaan
menggunakan buku sebagai sumber pengetahuan membuat sifat ingin tahu
menjadi beku, terlalu cepat percaya dan puas atas kebenaran apa yang telah

=zuliskan orang. padahal dalam kenyataan tidak demikian. Budaya yang

“ Ratna Willis Dahar, Teori-teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1996), hlm. 144
* Umar Abdurrahman, KBK dan Problematikanya Bagi Guru, (Jepara: Lembaga
Pendidikan Ma'arif, 2004)



menempatkan buku sebagai sumber kajian membuat selalu percaya kepada
apa yang tertulis bukan kepada apa yang nyata, dan akhirnya terbelenggulah
keinginan untuk memburu kenyataan.* Dengan demikian guru (guru Fisika)
harus pandai-pandai dalam penggunaan buku teks, karena pelajaran Fisika
sarat dengan pengalaman-penghalaman belajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik.

Pada tahun ajaran 2002/ 2003 Pusat Kurikulum Jakarta telah mencoba
memberlakukan Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan menunjuk beberapa
sekolah diseluruh Indonesia untuk dijadikan mini piloting (model
percontohan) dalam pelaksanaan kurikulum baru ini. Untuk itu sudah saatnya
kurikulum tersebut dievaluasi, apakah kurikulum tersebut dapat berjalan
sesuai dengan harapan? Jika tidak apa yang menjadi kendala dalam
pelaksanaaanya.

Untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi
ditingkat sekolah, perlu dilakukan penelitian di beberapa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) baik Negeri maupun Swasta. Penelitian ini dilakukan pada dua
SMP di Yogyakarta dan satu SMP di Sleman, yaitu: SMP Muhammadiyah 3
Depok Sleman, SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dan SMP Negeri 5
Yogyakarta. Tiga sekolah tersebut mempunyai kriteria sebagai berikut: (1)
SMP Muhammadiya 3 Depok Sleman sebagai sekolah mini piloting KBK, (2)
SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta sebagai sekolah non unggulan, dan (3)

SMP Negeri 5 Yogyakarta sebagai sekolah unggulan.

* Djohar, Pendidikan Alternatif Yogyakarta (LP3 UMY, 2000)



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang

masalah, maka permasalahan penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Pemantauan di lapangan dan hasil-hasil evaluasi pelaksanaan kurikulum
yang pernah dilakukan ternyata tuntutan guru terhadap pengembangan
KBK memang cukup berat.

Pemahaman guru yang berbeda-beda dengan diberlakukannya KBK
Penyusunan silabus bagi guru merupakan problem utama dalam
pembelajaran.

Penyusunan alat penilaian atau evaluasi yang sesuai dengan pembelajaran
KBK merupakan problematika bagi guru.

Pemilihan metode mengajar yang tepat dan bervariasi sangat tergantung
pada kreatifitas guru.

Dalam pembelajaran KBK, guru dituntut dapat menyusun buku-buku ajar

atau modul sebagai sumber belajar.

C. BATASAN MASALAH

Dari uraian di atas jelas dikatakan bahwa aktualisasi kurikulum/

pengajaran di kelas sangat tergantung pada peranan yang diinginkan oleh

guru. Ruang lingkup kajian penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai

berikut:

1.

Pendapat guru Fisika dengan diberlakukannya Kurikulum Fisika Berbasis

Kompetensi.



2. Pendekatan mengajar yang dilakukan oleh guru Fisika.

3. Buku teks yang digunakan oleh guru Fisika.

D. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang

masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka permasalahan

penelitian dirumuskan sebagai berikut:

.

Bagaimana pendapat guru Fisika dengan diberlakukannya Kurikulum
Fisika Berbasis Kompetensi?

Apakah pendekatan mengajar guru Fisika sesuai dengan tuntutan
kurikulum?

Bagaimana guru Fisika menggunakan buku teks dalam belajar mengajar di

kelas?

E. TUJUAN PENELITIAN

Sejalan dengan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah:

I

Untuk mengetahui pendapat guru Fisika dengan diberlakukannya
Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi ini.

Untuk mengetahui kesesuaian pendekatan mengajar guru dengan tuntutan
kurikulum.

Untuk mengetahui bagaimana guru Fisika memilih atau menggunakan

buku teks dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
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F. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya:

1. Bagi Pusat Kurikulum atau Direktorat yang terkait, penelitian ini dapat

dijadikan sebagai salah satu acuan dalam merumuskan kembali Kurikulum
Fisika Berbasis Kompetensi yang kiranya selama ini belum berjalan
dengan baik.

Bagi peneliti lain, sebagai pijakan untuk penelitian lanjutan khususnya di
bidang pelaksanaan Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi.

Bagi sekolah yang dijadikan subjek penelitian, sebagai gambaran
bagiamana guru Fisika menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi

khususnya pada mata pelajaran Fisika dalam proses pembelajaran di kelas.

G. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan berbagai rujukan untuk penulisan, antara

lain;

1.

E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul, "Kurikulum Berbasis
Kompetensi", menyajikan konsep, karakteristik, implementasi, dan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk lebih memacu
peningkatan mutu rancangan kurikulum pendidikan.

Mukminan dalam makalahnya yang berjudul, "Konsep Dasar KBK
Menyongsong Kurikulum 2004", makalah ini disajikan pada kegiatan

sosialisasi Kurikulum Berbasis Kompetensi oleh Dinas Pendidikan
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Nasional Propinsi DIY di SKB Sewon Bantul 7-8 Juni 2004 menyajikan
hal-hal yang berhubungan dengan konsep dasar KBK. Implementasi KBK
menekankan kompetensi (kemampuan) terhadap pembelajaran di kelas,
serta pelaksanaan KBK.

3. Mukminan dalam modulnya yang berjudul, "Konsep Dasar KBK",
menyajikan tentang pengertian, tujuan, sasaran, komponen, pelaksanaan
KBK, penyusunan silabus, dan sistem penilaian.

4. Tim MGMP DIY dalam modulnya yang berjudul, "Program dan Strategi
Pelaksanaan Kurikulum 2004", menyajikan tentang kiat-kiat dan strategi
dalam melaksanakan kurikulum 2004,

5. Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, 2003 dalam modul yang
berjudul, "Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Sains
SMP dan MTs", menyajikan berbagai hal tentang pengertian, tujuan,ruang
lingkup, dan standar kompetensi mata pelajaran sains di tingkat SMP/
MTs.

6. Sutjipto dalam penelitiannya yang berjudul, "KBK Memang Lebih Baik",
penelitian ini disajikan pada jurnal pendidikan dan kebudayaan, No. 50.
Tahun ke-10. September 2004, mengungkap bahwa dengan
diberlakukannya KBK keterampilan siswa dalam mendayagunakan
informasi, memecahkan maslah, pengambilan keputusan, dan personal
dipersepsi guru lebih baik.

Tinjauan pustaka tersebut, oleh peneliti dijadikan sebagai kerangka

berfikir dalam meneliti tentang Analisa Pelaksanaan Kurikulum Fisika
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Berbasis Kompetensi di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman, SMP
Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dan SMP Negeri 5 Yogyakarta dengan tetap
berpijak pada mutual simultaneous shaping (saling mempertajam secara
simulan) antara teori dan data. Sepengetahuan penulis, skripsi tentang Analisa
Pelaksanaan Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi di SMP Muhammadiyah
3 Depok Sleman, SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dan SMP Negeri 5
Yogyakarta secara spesifik belum pernah ada. Dengan demikian perlu kiranya

dilakukan penelitian tentang ini lebih lanjut.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari pembahasan dalam
skripsi adalah sebagai berikut;

1. Secara umum pendapat para guru Fisika di SMP Muhammadiyah 3 Depok
Sleman, SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dan SMP Negeri 5
Yogyakarta menyatakan bahwa pemberlakuan Kurikulum Berbasis
Kompetensi sudah cukup bagus. Metode mengajar guru sangat
berorientasi pada siswa dan ketuntasan belajar siswa sudah ditentukan
dalam indikator-indikator ketercapaian yang terdapat di standar
kompetensi semua mata pelajaran. Namun dari semuanya itu terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh Direktorat yang terkait, yaitu:
penyusunan silabus, pelaksanaan UAN perlu ditinjau ulang kembali, dan
yang dianggap paling esensial yaitu penilaian berbasis kelas.

2. Berdasarkan kondisi sekolah maupun kondisi siswa yang mendukung
diterapkannya sistem KBK ini, guru Fisika di SMP Muhammadiyah 3
Depok Sleman dan SMP Negeri 5 Yogyakarta tidak kesulitan dalam
melakukan pendekatan mengajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum,
Hal ini sangat berlainan dengan kondisi sekolah maupun kondisi siswa di
SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta yang tidak mendukung diterapkannya

sistem KBK, sehingga guru Fisika di sekolah tersebut merasa kesulitan

87
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dalam melakukan pendekatan mengajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

3. Dalam KBK guru dituntut untuk menyusun buku ajar, modul sebagai
sistem pembelajaran, Menurut para guru di SMP Muhammadiyah 3 Depok
Sleman, SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta, dan SMP Negeri 5
Yogyakarta pembuatan modul memerlukan banyak waktu dan biaya,
sehingga guru memilih LKS untuk menggantikan peran modul yang di

dapat dari agen-agen penjual buku yang datang ke sekolah.

B. Saran
Beberapa saran yang penulis kemukakan di sini adalah sebagai berikut:

1. Di sekolah hendaknya diciptakan suasana pembelajaran yang dapat
merekonstruksi dan mengorganisasi masalah, sehingga menambah arti
pengalaman dan meningkatkan kemampuan yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya akan menjadi arah untuk memperoleh pengalaman berikutnya.
Dengan demikian, makin kompleks masalah yang dihadapi siswa makin
matang siswa memperoleh proses pembelajarannya yang berarti makin
banyak pengalamn dan kemampuan yang diperolehnya.

2. Dalam proses pembelajaran di kelas sebaiknya dihadirkan suasana n'laksl
dan gembira, selain memberdayakan siswa dalam belajar juga pada
gilirannya dapat mengangkat harkat siswa dan memberikan kesan bahwa

belajar itu mudah dan bukan merupakan beban.
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. Sesulit apapun tantangan yang dihadapi siswa, namun jika siswa
dibimbing, diarahkan dengan cara dan strategi yang menunjang, maka
yang sulit itu akan teratasi. Karenanya, proses mengalami, rasa senang,
tenang, santai, bertanggung jawab, l;ekelja secara mandiri hendaknya
dapat tercipta di sekolah. Di samping itu, rasa humor dari pengajar juga
cukup mendukung munculnya potensi yang dimiliki siswa guna
memperoleh kompetensinya. Sebab ada anggapan bahwa humor dapat
meningkatkan kreativitas, memecahkan masalah, dan meningkatkan
penalaran.

Kegiatan penilaian berbasis kelas pada KBK masih dianggap sebagai
momok yang "merepotkan" guru. Oleh karena itu, intitusi yang terkait
dalam hal ini, Pusat Kurikulum, Pusat Penilaian, dan direktorat terkait
harus proaktif, dan bersinergi menindaklanjuti temuan penelitian ini.

. Beban kurnkulum sebaiknya dirampingkan, sehingga benar-benar hanya
meliputi hal-hal yang paling esensial yang harus dikuasai oleh peserta
didik.

. Perlunya penghargaan atas kinerja guru yang meliputi prestasi dan
kinerjanya di kelas maupun di luar kelas yang relevan dengan tugas-tugas
guru tanpa diartikan perlu adanya aturan-aturan atau sistem yang
kompleks dalam sistem perhitungannya.

Penelitian-penelitian lainnya masih banyak yang dapat dikembangkan

yang harapannya akan lebih banyak menemukan informasi yang pada
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gilirannya dapat dijadikan acuan guna menyakinkan semua pihak bahwa

KBK memang lebih dan beda.

C. Kata penutup

Segala ucapan puji syukur Alhamdulillah untuk Allah SWT, hanya dengan
karuni-Nyalah disertai rasa tanggung jawab serta pengarahan-pengarahan dari
pembimbing, maka penulis dapat menyelesaikan skripsi secara sederhana,
dalam arti sesuai dengan kemampuan daya fakir dan daya analisis penulis.

Penulis menyadari akan kekurangan-kekurangan dalam menganalisis,
untuk itu penulis mengharapkan perbaikan, penyempurnaan serta usulan yang
membangun dari para pemerhati dunia pendidikan. Kekurangan dan kesalahan
selalu mengiringi derap langkah setiap kerja manusia.

Sebagai penutup, bukan suka cita yang menjadi tujuan kami, tetapi berbuat
dan berusaha untuk menjadi yang lebih baik, karena apa yang pantas untuk
dimiliki, pantas pula untuk diperjuangkan. Sekian, semoga memberi manfaat

dan mohon maaf
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Lampiran-1

CONTOH FORMAT STANDAR KOMPETENSI NASIONAL MATAPELAJARAN

Kelas

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok

Konssp Dasar KBK Men yongsong Kurikulum 2004



Lampiran-2

Nama sekolah

Mata Pelajaran

Kelas

Semester

Standar kompetensi

CONTOH FORMAT SILABUS

: Diisi nama sekolah tempat siswa belajar

: Diisi nama mata pelajaran
+ Dilisi kelas berapa standar kompetensi tersebut harus dicapai
melalui proses pembelajaran
: Dlisl sernester berapa standar kompetensi tersebut harus dicapai
melaiui proses pembelajaran
: Dilsi dengan rumusan standar kompetensi yang akan dikembangkan

| U

sllabusnya
No | Kompetensi | Materi Pokok Strategi Pembelajaran Alokasi Sumber
Dasar tere Waktu Bahan*
Tatap muka Pengalaman
Belajar siswa
: Memuat Meniuat materi | Memuat Memuat Memuat Memuat
kompetensi | pokok iviasing- | alternatif alternatif alokasi nomor atau
dasar hasll | masing bentuk pengalaman waktu kode jenis
penjabaran | kompetensi kaglatan belajar siswa untuk sumber
dari dasar tatap muka yang menguasal | bahan yang
standar ‘fang dapat masing- digunakan
kompetensi diprogramkan | dipakal untuk masing beserta
mencapai , kompeten | halaman
penguasaan si dusar yang
kompetensi dirujuk
dasar
I
Sumber Bahan*:

Nama penulis. Tahun terbit. Juou/ buku/sumber bahan. Kota penerbit: Nama

penerbit.

Konsep Dasar KBK Menyongsong Kurikulum 2004




Lampiran-3

Nama sekolah
Mata Pelajaran

Kelas

Semester

Standar kompetensi

CONTOH FORMAT SISTEM PENILAIAN

AN

. Diisi nama sekolah ‘tempat siswa belajar
: Dilsi nama mata pelajaran
+ Diisl kelas berapa standar kompetensi tersebut harus dicapal
melalui prcses pembelajaran
+ Dilsi semester berapa standar kompetensi tersebut harus dicapai
melalul proses pembelajaran
: Dilsl dengan rumusan standar kompetensi yang akan dikembangkan
sistem penllalannya

No | Kompetensl | Materi Pokok Indikator Penilaian
Dasar Pencapalan
Jenis Tagihan Bentuk Contoh
Instrumen Instrurnen
Penilaian Penilalan
Memuat Memuat Memuat Memuat Memuat Memuat
kompetensi | materi pokok | indikator alternatif jenis | alternatif contoh
dasar hasil masing- pencapaian | tagihan bentuk instrumen
penjabaran | masing dari masing- | yang Instrumen penilaian
dari standar | kompetensi masing diprogramkan | penilaian yang sesuai
kompetensi | dasar kompetensi digunakan untuk | dengan
dasar mengukur bentuk
ketercapaian instrumen
penguasaan yang
kompetensi direncana
dasar sesuai kan
Indikatornya

Konsep Dasar KBK Menyongsong Kurikulum 2004
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PEDOMAN WAWANCARA

I. Bagi Guru Fisika

1.

Pemahaman Tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi

a)

b)

c)

d)

Tanyakan apa yang guru Fisika tahu tentang Kurikulum Berbasis
Kompetensi.

Tanyakan dari mana guru Fisika tersebut mengetahui tentang Kurikulum
Berbasis Kompetensi.

Tanyakan apakah guru Fisika merasa ada perbedaan antara Kurikulum
lama dengan Kurikulum baru.

Tanyakan apakah dengan diberlakukannya Kurikulum Berbasis
Kompetensi ini terutama pada pelajaran Fisika, guru menganggap

pelajaran ini akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

Pendekatan mengajar yang dilakukan oleh guru Fisika

a)

b)

d)

Tanyakan bagaimana pendapat guru Fisika mengenai metode mengajar
yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Fisika Berbasis Kopetensi
Tanyakan apakah penggunaan metode ceramah dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi harus ditinggalkan.

Tanyakan apakah guru Fisika selalu membuat silabus/ rencana
pembelajaran sebelum mengajar.

Tanyakan apakah faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembuatan

silabus/ rencana pembelajaran.



e) Tanyakan apakah keberadaan laboratorium di sekolah ini sangat
membantu guru Fisika dalam menyampaikan materi yang diajarkan sesuai
dengan tuntutan kurikulum baru ini.

f) Tanyakan apakah guru Fisika juga mengadakan program belajar diluar
kelas dalam rangka memberi kesempatan pada siswa untuk melihat
kajadian-kejadian fisis secara nyata.

. Sistem penilaian

a) Tanyakan bagaimana sistem penilaian yang digunakan oleh guru Fisika

dalam mengevaluasi kinerja peserta didik.



TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA TENTANG

KOMPETENSI GURU

1. Bagaimana carzr:l guru ketika menyampaiakan materi pelajaran.
2. Apakah guru sering memberikan tugas.
3. Apakah guru selalu memeriksa tugas yang telah diberikan
4. Apakah guru dalam proses pembelajaran sering menggunakan alat bantu atau
media.
5. Apakah guru memberikan buku pegangan.
6. Bagaimana persiapan dan perencanaan guru dalam mengajar? Apakah sudah
baik atau perlu ditingkatkan.
7. Bagaimanakah guru menjalin hubungan yang baik.
8. Apakah sering ada dialog atau percakapan yang dilakukan oleh guru.
9. Apakah guru selalu mengikutsertakan siswa dalam diskusi.
10. Apakah guru selalu memberi motivasi.
11. Apakah guru datang tepat waktu.
12. Apakah guru selalu datang dan tidak pernah absent.
13. Bagaimana guru dalam merespon permasalahan belajar.
14. Apakah guru selalu memperhatikan kesulitan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.

15. Bagaimana sikap guru menghadapi siswa yang gaduh.
16. Apakah guru mempunyai rasa humor dalam menyampaikan materi.

17. Bagaimana sikap guru dalam mengelola kelas.



LEMBAR OBSERVASI

(Pendekatan Mengajar yang ditetapkan oleh Guru Fisika)

1. Keterampilan guru membuka pelajaran.

No

Aspek

SMPN 5§

SMP.
Muh. 3
Depok

SMP
Mubh. 6

1.

Menarik perhatian

siswa

a) Gaya mengajar guru.

b) Penggunaan alat
Bantu.

¢) Pola interaksi yang
bervariasi

w

| Menimbulkan motivasi

|

Memberi acuan

a) Mengemukakan
tujuan.

b) Menyarankan
langkah-langkah
yang dilakukan.

¢) Mengingatkan
masalah pokok yang
dibahas.

d) Mengajukan
pertanyaan.

e) Membuat kaitan.

2. Keterampilan guru menjelaskan

No

Aspek

SMP Muh.
3 Depok

SMP
Mubh. 6

SMP
Negeri 5

Guru menggunakan
kalimat yang tidak
berbelit-belit

2. | Guru menggunakan
contoh dan ilustrasi

| | yang relevan

3. | Guru menggunakan
rumus yang jelas

4. | Guru mengadakan

variasi suara dalam
menekankan hal-hal




yang penting

Guru memberikan
kesempatan bertanya

Guru sering membuka
buku pelajaran sewaktu
mengajar

Proses pembelajaran

tampak tergesa-gesa

3. Keterampilan guru menggunakan variasi

No Mspelt SMP Muh. SMP SMP
3 Depok Muh. 6 | Negeri5
1. | Gaya guru bervariasi
2. | Guru menggunakan
media dan alat Bantu
mengajar yang bervariasi
3. | Guru memperkenalkan _‘
r perubahan pola interaksi
pembelajaran (guru dan
siswa) 4 o
i 4. | Guru |
menganekaragamkan
kegiatan siswa.
4. Keterampilan guru bertanya
SMP Muh. SMP SMP
e ASBeR 3Depok | Muh.6 | Negeri5
1. | Guru memberikan
_pertanyaan menuntun
2. | Guru memberi
pertanyaan melacak
3. | Guru memberikan
pertanyaan yang sama
untuk dijawab siswa
| | yang berbeda




5. Keterampilan guru memberi penguat

No

Aspek

SMP Muh.

3 Depok

SMP
Mubh. 6

SMP
Negeri 5

Guru memberi penguat
lisan

Guru memberi penguat
dengan isyarat

Guru memberikan

_penguat kontak

6. Keterampilan guru mengelola kelas

No

Aspek

SMP Mubh.
3 Depok

SMP
Muh. 6

SMP
Negeri 5

Menciptakan dan
memelihara
pembelajaran

opimal

secara

Guru menunjukkan
sikap tanggap memberi
reaksi terhadap
gangguan atau
kekacauan siswa

Guru memberi perhatian
melalui teguran dan
peringatan

7. Keterampilan guru menutup pelajaran.

No

Aspek

SMP Muh.

3 Depok

SMP
Muh. 6

SMP
Negeri 5

Guru merangkum inti

pelajaran

Guru mengevaluasi daya
serap pembelajaran
melalui tes lisan atau
tertulis




DAFTAR CHECK LIST

Kepemilikan Dokumen Persiapan Mengajar

Z
=

SMP Mubh. SMP SMP

Aspeic 3Depok | Muh.6 | Negeri5

Buku Paket

LKS

Silabus

Sistem penilaian

Lembar penilaian

Program tahunan

Program semester

Kalender pendidikan

Daftar nilai siswa

Daftar daya serap

e I R N T EN TS
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LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU FISIKA
SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN

1) Waktu wawancara . Tanggal 4 oktober 2005 jam 10.00
2) Tempat wawancara : Ruang Komputer
3) Responden : Bpk. Dadang H. S. Pd/ Guru Fisika di SMP

Muhammadiyah 3 Depok Sleman

Jawaban Pertanyaan

1. a. KBK merupakan kurikulum yang menekankan pada keterampilan proses,

b.

d.
€

f.

siswa menyusun konsep sendiri, dan pusat pembelajaran Fisika.
Pembinaan langsung dari pusat kurikulum bagi sekolah yang mini piloting
dan work shop yang diadakan oleh Pusat Kurikulum.

Ya, pada KBK lebih menekankan pada pencapaian indikator bukan habis
materi dan pada KBK ini seharusnya UAN dihilangkan dan diganti dengan
ujian yang diadakan oleh lembaga independent.

Ya, guru akan lebih mengajarnya karena tidak ada beban penyelesaian
materi, dan disini guru bertindak sebagai fasilitator.

- Metode yang sesuai yaitu bagaimana seorang guru bisa menyediakan

pengalaman-pengalaman belajar bagi siswanya. Keterampilan proses
sangat ditekankan pada proses pembelajaran Fisika.

Ceramah harus tetap digunakan untuk materi tertentu tapi harus tetap bisa
mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Seharusnya dalam KBK sebelum mengajar seorang guru dituntut untuk
menyususun silabus, tapi guru Fisika di sini mengakui bahwa silabus
dibuat bila ada kunjungan dari sekolah lain untuk studi banding sedangkan
untuk persiapan mengajar sudah ada dipikiran dan tidak ditulis sesuai
dengan tuntutan kurikulum baru ini. Kepala Sekolah juga kurang tegas
dalam masalah ini, sehingga guru-guru lain Juga malas dalam menyusun
silabus ini.

Kondisi sekolah, kondisi siswa, dan alokasi waktu.

Sangat vital, karena dengan pembelajaran - di laboratorium akan
menimbulkan sikap ilmiah pada peserta didik.

Ya, di lab MIPA UNY dan studi wisata di tiap semester.

3. a. Penilaian tidak hanya dilakukan pada mid semester maupun ujian semester

saja tetapi dilakukan selama proses pembelajaran dilakukan yang meliputi
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Dalam KBK ini banyak
bentuk dan jenis penilaian sehingga itu semua akan membuat guru
semakin banyak kerjaan, dan sistem penilaian yang digunakan hanya
kebijakan guru masing-masing.



LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU FISIKA
SMP MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA

1) Waktu Wawancara :14 oktober 2005 jam 11.30

2) Tempat Wawancara ‘Ruang BP

3) Responden :Ibu Rubiyatun/ Guru Fisika SMP Muhammadiyah 6
Yogyakarta

Jawaban Pertanyaan

1. a. Ya, KBK merupakan kurikulum yang lebih menekankan pada munculnya
kompetensi pada peserta didik, sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif
lagi dalam melaksanakan proses pembelajaran.

b. Dari buku-buku, seminar-seminar, dan staf ahli yang didatangkan dari
sekolah.

C. Ya ada, pada KBK sistem penilaiannya pada ketuntasan kelas, guru
sebagai fasilitator, sekolah punya kebijakan sendiri dalam
mengembangkan kurikulum, dan UAN ataupun kenaikan kelas
sebaiknya tidak ada pada KBK ini.

d. Ini tergantung pada kondisi sekolah (fasilitas, latar belakang kelas).

2. a. Mctode mengajar yang sesuai yaitu berpusat pada siswa, yaitu bagaimana
seorang guru menyediakan pengalaman-pengalaman belajar pada
siswanya.

b. Tidak, ada beberapa materi yang penyampaiannya membutuhkan metode
ini.

¢. Sekolah ini tidak terdapat format yang jelas dalam pembuatan silabus.
Kepala Sekolah tidak pernah menyuruh dalam pembuatan silabus ini.
Secara formal sekolah ini belum menerapkan KBK.

d. Yang jelas kondisi sekolah dan siswa sangat mempengaruhi dalam
pembuatan silabus.

¢. Perlu diketahui bahwa di sekolah ini laboratorium belum ada, sehingga
untuk proses pembelajaran yang membutuhkan alat-alat Fisika, biasanya
guru di sini bawa sendiri kalau alatnya sederhana seperti stopwatch,
thermometer, dan lain-lain. Sedangkan alat-alat Fisika yang mewah
ditunjukkan melalui gambar dan diterangkan cara kerjanya.

f.  Tidak, karena keterbatasan waktu.

(%)
jav]

. Dalam KBK ini banyak sekali bentuk dan jenis penilaian, sehingga akan
membuat guru semakin banyak pekerjaan kebijakan seorang guru lebih
mendasari sistem penilaian di sekolah ini



LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU FISIKA

SMP NEGERI 5§ YOGYAKARTA
1) Waktu wawancara : Tanggal 10 oktober 2005 jam 10.00
2) Tempat wawancara : Ruang guru SMP Negeri 5 Yogyakarta
3) Responden : Bpk. Abdurrahman, S. Pd/ Guru Fisika SMP

Negeri 5 Yogyakarta.
Jawaban Pertanyaan

1. a.  Ya, KBK merupakan cikal bakal dari kurikulum 2004

b. Dari penataran-penataran yang pernah diikuti dan Jjuga seminar-seniinar
yang diadakan oleh dinas P dan P kota Yogyakarta.

c. Ada, pada kurikulum 1994 Ilebih berorientasi pada habis materi,
sedangkan pada KBK lebih menekankan pada proses dan sesuai dengan
indikator. Pada KBK seharusnya UAN ditiadakan.

d. Ya, karena dengan KBK inj lebih menekankan bagaimana seorang guru
menyediakan pengalaman-pengalaman belajar bagi siswa, sehingga
siswa akan lebih berkreasi dan guru sebagai fasilitator.

2. a. Metode mengajar yang sesuai dengan KBK yaitu guru lebih bertindak

sebagai fasilitator saja sehingga pusat pembelajaran ke siswa. Disini

guru dituntut untuk lebih bisa kreatif dalam menyiapkan pengalaman-

pengalaman belajar bagi siswanya.

Tidak harus dihilangkan, karena ada materi yang harus disampaikan

melalui metode ceramah ini tapi dalam penggunaan metode ini

sebaiknya diselingi dengan tanya Jawab dan menghubungkan materi

yang diajarkan dengan kebiasaan yang dilakukan siswa dalam kehidupan

sehari-hari.

¢. Ya, di SMP ini Kepala Sekoldh mewajibkan seorang guru membuat
perangkat pembelajaran yang berisikan program tahunan, program
semester, silabus, dan sistem penilaian di tiap awal tahun ajaran baru.

d. Kondisi sekolah, kondisi siswa, alokasi waktu, dan lain-lain.

€. Ya, sangat vital. Dengan kondisi laboratorium di sekolah ini, guru
merasa tidak kesulitan dalam menyampaikan materi yang membutuhkan
alat-alat Fisika.

f. Ya, misalnya siswa diajak ke jalan untuk mengamati sumber energi yang
ada dan juga ada studi wisata yang masuk dalam program semester.

=

3. a. Proses penilaian tidak mencakup aspek kognitif saja, tapi aspek
psikomotorik dan afektif harus diperhatikan, Dalam KBK banyak sekali
bentuk dan jenis penilaian, menurut guru Fisika disini itu merupakan hal
yang sangat rumit dan membuat pekerjaan semakin banyak.



1
2)
3)

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN

Waktu wawancara : Tanggal 4 oktober 2005 jam 09.30
Tempat wawancara . Ruang kelas VIII BB
Responden ¢ 10 (sepuluh) siswa kelas VIII

Jawaban pertanyaan

1.

(OS]

.

10.

11

14.

15.

16.
17.

Dalam menyampaikan materi guru sering menggunakan metode ceramah,
tetapi sering mengajak siswa untuk aktif dalam tanya jawab,

Guru biasanya memberikan tugas di akhir pelajaran.

Ya, guru selalu menanyakan PR yang kemarin diberikan,

Ya, pada materi yang membutuhkan praktikum biasanya guru mengajak ke
laboratorium.

Ya, tapi tidak wajib untuk dibeli.

Sudah baik, guru tidak pernah membuka buku pelajaran yang ia bawa pada
waktu menyampaikan materi.

Guru sering membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Ya, guru sering menegur siswa yang berpakaian kurang rapi.

Ya, guru sering memberikan perlanyaan pada siswa waktu menijelaskan
materi,

Ya, guru selalu mengatakan bahwa Fisika itu mudah karena berhubungan
dengan apa yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

. Ya, guru selalu datang tepat waktu bila tidak ada keperluan lain.
12.
13.

Guru selalu datang bila tidak ada keperluan lain.

Guru selalu mengadakan program remedial bagi siswa yang belum lulus pada
materi tertentu.

Ya, guru selalu menyediakan waktu bila ada siswa yang ingin berkonsultasi
mengenai pelajaran maupun masalah pribadi.

Guru selalu menegur siswa yang gaduh dengan memberikan pertanyaan
mengenai materi yang sedang dipelajari.

Iya, guru selalu membuat lelucon-lelucon ketika menyampaikan pelajaran.
Biasanya guru menyuruh siswa siapa yang bisa mengerjakan soal latihan di
depan kelas. Kadang guru juga mengajak diskusi membahas materi.



1)
2)
3)

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
SMP MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA

Waktu wawancara : Tanggal 14 oktober 2005 jam 10.00
Tempat wawancara © Ruang Kelan VIII A
Responden : 10 (sepuluh) siswa kelas VIII

Jawaban Qertanx' aan

1.

(O8]

o

o0

10.

1.
12
13.

14.
15.

16.

17.

Biasanya guru hanya ceramah pada waktu menyampaikan materi dan diselingi
dengan tanya jawab,

Ya, biasanya tugas diberikan setelah sclesai pelajaran,

Kadang juga diperiksa kadang juga tidak.

Guru jarang sekali menggunakan alat bantu/ alat peraga dalam pembelajaran,
biasanya alat-alat itu hanya diterangkan melalui gambar dibawa oleh guru.

Iya, guru menawarkan kami buku pegangan, tapi tidak wajib untuk dibeli.
Sudah baik.

Guru biasanya membantu siswa yang tidak bisa mngerjakan soal dan juga
menyediakan waktu di luar jam pelajaran bila ada siswa yang ingin
berkonsultasi.

Ya, guru seakan menjadi teman kami.

Ya, guru sering mengajak diskusi mengenai materi yang akan dipelajari, tetapi
ini kurang mendapat respon dari siswa lain. ’

Tidak, sebagian siswa menganggap pelajaran Fisika sangat membosankan dan
sulit,

Ya, guru biasanya kalau tidak ada acara selalu datang tepat waktu.

Biasanya kalau ada keperluan lain guru memberi tahu terlebih dahulu.

Guru sering menanyakan kepada siswa siapa yang belum jelas dari materi
yang diajarkan juga menyediakan waktu di luar jam pelajaran untuk
berkonsultasi.

Ya.

Guru terkesan cuek dengan siswa yang gaduh mungkin guru sudah capek
menghadapi siswa yang ramai dan perlu di ketahui sebagian besar siswa disini
banyak yang ramai sendiri bila sedang mengikuti pelajaran. 5w
Tidak, guru jarang sekali membuat lelucon-lelucon di dalam kelas. Dengan
begitu banyak siswa merasa pelajaran Fisika merupakan momok dan
membosankan.

Biasanya guru hanya menulis di papan tulis dan siswa disuruh mengerjakan
soal latihan yang ada di LKS.



1)
2)
3)

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA

Wakiu wawancara : Tanggal 10 oktober 2005 jam 11.00
Tempat wawancara . Taman SMP Negeri 5 Yogyakarta
Responden : 10 (sepuluh) siswa kelas VIII

Jawaban pertanyaan

1.

7.

8.
9.

10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.

17.

Dalam menyampaikan materi pelajaran guru sering menggunakan metode
cerainah, tetapi sering diselingi dengan tanya jawab atau menyuruh siswa
maju ke depan kelas untuk mencotohkan sesuatu.

Ya, biasanya tugas diberikan di setiap akhir pelajaran.

Kadang juga diperiksa kadang juga tidak. Biasanya guru hanya menanyakan
PR mana yang sulit dikerjakan.

Ya, bila pembelajaran membutuhkan praktikum biasanya guru mengajak
siswa ke laboratorium.

Ya, tapi buku pegangan itu tidak wajib untuk dibeli. Guru hanya mewajibkan
untuk membeli LKS.

Sudah baik, guru tidak pernah membawa buku pelajaran di kelas. Dalam
menyampaikan materi guru sering mengajak diskusi membahas materi vang
sedang diajarkan.

Guru tidak pernah marah bila ada siswa yang tidak bisa mengerjakan soal,
biasanya guru membimbing siswa itu dengan kesabaran.

lya, guru selalu mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Ya.

Iya, guru selalu mengatakan soal-soal Fisika itu mudah,

Guru selalu datang tepat waktu kalau tidak ada keperluan lain.

Guru selalu memberi tahu telebih dahulu kalau besok tidak masuk ke sekolah.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk ‘mengulangi materi
pelajaran yang belum jelas.

Iya, guru selalu berkeliling kelas mengamati siswa yang sedang mengerjakan
soal. Bila ada siswa yang belum jelas, guru langsung menghampiri siswa itu
untuk membantu menyelesaikan soal.

Guru selalu menyuruh siswa yang gaduh untuk mengerjakan soal di depan
kelas,

Iya, guru sering membuat lelucon-lelucon sehingga proses pembelajaran
tampak lebih santai tidak kaku.

Biasanya guru memberi poin bila ada siswa yang mau menjawab pertanyaan
dari guru,



LEMBAR HASIL OBSERVASI
PENDEKATAN MENGAJAR GURU FISIKA
DI DALAM KELAS

1) Keterampilan guru membuka pelajaran

Aspek SM]I)’ Muh. 3 SMP Muh. 6 SMP Negeri
epok 5
Menarik perhatian
siswa
a. Gaya mengajar guru | Menarik Kurang Menarik
b. Penggunaan alat | Ya Ya Ya

bantu mengajar.
c. Pola interaksi yang | Ya (timbal | Tidak (searah) | Ya  (timbal

bervariasi balik) balik)
Menimbulkan Ya Kurang Ya
motivasi

Memberi acuan

a. Mengemukakan Ya Ya Ya
‘ tujuan I:
| b. Menyarankan Ya Ya Ya
langkah-langkah
yang dilakukan
¢. Mengingatkan Ya Ya Ya
masalah pokok yang
akan dibahas.
d. Mengajukan Ya (kadang- | Ya (kadang- | Ya (kadang-
pertanyaan kadang) kadang) kadang)




2) Keterampilan guru menjelaskan

No

Aspek

SMP Muh. 3
Depok

SMP Muh. 6

SMP Negeri |
5

Guru

‘menggunakan

kalimat
tidak
belit

yang
berbelit-

Ya

Ya

Ya

Guru
menggunakan
contoh
ilustrasi
relevan

dan
yang

Ya

Ya

Ya

Guru
menggunakan
rumus yang jelas

Ya

Ya

Ya

Guru

mengadakan
variasi suara atau
gambar dalam

menekankan hal-

hal yang penting

Ya

Ya

Guru memberikan
kesempatan
bertanya

Ya (kadang-
kadang)

Ya (kaang-
kadang)

Ya

Ya (sering)

Guru sering
membuka  buku
pelajaran sewaktu

mengajar

Tidak

Kadang-
kadang

Tidak

Proses
pembelajaran
tampak tergesa-
gesa

Ya (kadang-
kadang)

Ya (kadang-
kadang)

Ya (kadang-
kadang)
]




3) Keterampilan guru menggunakan variasi

No Aspek SMII)’ Muh. 3 SMP Muh. 6 SMP Negeri
epok 5

1. | Gaya guru | Ya, keliling | Ya, muka | Ya, Kkeliling
bervariasi kelas belakang kelas

2. | Guru Ya, gambar, | Tidak Ya, LKS,
menggunakan LKS, dan alat | (kadang- OHP, dan alat
media dan alat | praktikum kadang) praktikum
Bantu mengajar
yang bervariasi

3. | Guru Ya, suara, | Ya suara dan | Ya suara,
memperkenalkan | gerak, kontak | gerak gerak, kontak
perubahan  pola | pandang pandang
interaksi
pembelajaran
(guru dan siswa) B4V

4. | Guru Ya, memberi | Tidak Ya, memberi
menganekaragam | soal-soal yang soal-soal yang |

! kan kegiatan | berbeda-beda | berbeda-beda

| siswa. |

4) Keterampilan guru bertanya

Aspek

SMP Mubh. 3
Depok

SMP Muh, 6 | SMP Negeri

5

Guru memberikan
pertanyaan
menuntun

Ya

Ya

Ya

Guru memberi
pertanyaan
melacak

Ya

Tidak

Ya

Guru memberikan
pertanyaan yang
sama untuk
dijawab siswa
yang berbeda

Ya

Ya

Ya




5) Keterampilan guru memberi penguat

No Aspek SM]]))ell\;Iol:(h' ° SMP Muh. 6 | SMP Negeri 5
1. | Guru  memberi | Ya, baik, betul, | Ya, betul, | Ya, baik sekali
penguat lisan baik sekali bagus |
2. | Guru  memberi | Ya, dengan | Ya, dengan | Ya, dengan
penguat dengan | senyum senyum dan | acungan jempol
isyarat anggukan
3. | Guru memberikan | Tidak Tidak Tidak
penguat kontak J
6) Keterampilan guru mengelola kelas
No Aspek SMPMub.3 | g 1p Muh. 6 | SMP Negeri 5
| Depok
1. | Menciptakan dan | Ya, intensif | Ya, siswa | Ya, intensif
memelihara latihan soal, | disuruh latithan soal dan
| | pembelajaran dan praktikum | mengerjakan | praktikum
secara opimal secara soal latihan. secara
L e e | kelompok e | kelompok
2 Guru | Ya, memberi | Kurang | Ya, !
' menunjukkan bagi siswa | tanggap membimbing |
sikap tanggap | masih salah | terhadap siswa secara
memberi  reaksi [ dalam siswa  yang | sabar
terhadap mengerjakan gaduh
gangguan  atau | soal
| kekacauan siswa
3. | Guru  memberi | Ya, teguran | Kurang Ya, teguran bagi
perhatian melalui | bagi siswa yang | memberi siswa yang
teguran dan | salah teguran bagi | salah
peringatan mengerjakan siswa  yang | mngerjakan soal
soal gaduh




7) Keterampilan guru menutup pelajaran

No Aspek SMll;ell\;Iol;(h'3 SMP Muh. 6 | SMP Negeri 5
1. | Guru merangkum | Ya, melalui [ Ya, melalui | Ya, melalui
inti pelajaran metode Tanya jawab | Tanya jawab

ceramah
2. | Guru Ya, dengan tes | Ya, dengan | Ya, dengan te
mengevaluasi lisan dan | tes tertulis lisan dan tertulis
daya serap | tertulis
pembelajaran
melalui tes lisan
| atau tertulis

KETERANGAN

1. Gaya mengajar guru menarik, yaitu: (1) guru selalu menyampaikan apersepsi
kepada peserta didik sebelum memulai pelajaran, (2) guru mengenal murid,
(3) dalam menyampaikan materi guru kadang-kadang menyelingi dengan
lelucon-lelucon.

2. Penggunaan alat-alat bantu mengajar, misalnya papan tulis, OHP, kapur,
gambar, penggaris, dan lain sebagianya.

3. Menimbulkan motivasi, yaitu guru memberi dorongan kepada peserta didik
untuk berbuat sesuatu, misalnya guru memberi penghargaan kepada peserta
didik bila bisa menjawab pertanyaan yang diajukan, guru juga memberi
penghargaan kepada peserta didik yang sudah berani menjawab meskipun
masih salah dan guru banyak mengaitkan ilmu Fisika dengan kejadian-
kejadian yang bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, schingga bila
mempelajari ilmu Fsika dengan sungguh-sungguh banyak manfaatnya bagi
kehidupan kelak.



HASIL CHECK LIST

Kepemilikan Dokumen Persiapan Mengajar

2z
e

Aspek

SMP Muh.
3 Depok

SMP
Negeri §

Buku Paket

LKS

Silabus

Sistem penilaian

Lembar penilaian

Program tahunan

Program semester

o E Rl Pl e [ S e

Kalender pendidikan

.| Daftar nilai siswa
10, | Dafiar daya serap

o

| 11. | Modul

V<I<I<I<L|<<|<|<<

Cl<l<l<|<l<l<|<|<|<|<

Keterangan tabel

V = ada/ mempunyai

- =tidak ada/ tidak mempunyai




PROGRAM SEMESTER

MATA PELAJARAN :...SAm\).S-.......
SATUAN PENDIDIKAN  :...5MP..

KELAS - \m\ _
TAHUN PELAJARAN LAS AL

A. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU

TUMLAH JUMLAH MINGGU/ JUMLAH
NO BULAN MINGGU/PEKAN PEKAN YANG MINGGU/PEKAN
TIDAK EFEKTIF YANG EFEKTIF
4 Al Y 4 2
L Prauchus Y - (e
d. Suotemb Y . y
Y. | OWbur y J 2
< N O Qemper S v 3
b- | Oelemdur V] - Y
JUMLAH 2 A 20

Jumlah Jam Pelajaran Efektif= 20.x...2. jam pel =.jap.jampel
B. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU

. MATERI POKOK ALOKA(SJ'F}WAKTU
F.)Uc?.fuf‘ f@h(}hlﬂ (&m 0:;;71/)6@% - : 9
- ls) Pemesahany rﬁ’ma:/ocumn o /)am/m/zm, Eungl @(
o) Sulua [ y
b) ;f:'e VAL WW | Y
_ : |
o, Katorr | b
,) p /\/nr:mrﬁh% ! Eﬂ[w ‘ y)
g Geferay L 64/0177 énmé 8
Ulangan Farjan - 2
Perbaikan 2
Cadangan Y
Ulangnn Unmm/Uudn Akhir
IUMLAH
Depok,
Mengetahui Guru Mata Pelajaran

Kepala Sekolah

Surakhmad, S.Pd.

NIP. 131687207 NIP/NBM
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SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK No. Silabus: ... 9.....
SLEMAN YOGYAKARTA

SILABUS KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

Mata Pelajaran LT S,
Satuan Pendidikan ¢ SMP Muhammadiyah 3 Depok
Kelas/Semester ; V“I A s (S
Waktu z ,~Z jam pelajaran
I Standar Komoetensn
,,,,, M e, kfw, éan‘rc,p Zul..dkan  Exlor Nebtr. fm:mpmmwa ¢fa'ém:
» 0‘1& Jau“ /f)cuahh &h“”‘/ - éd[‘ﬁ o e e . rs bR ebb s nnnerresrrens

2. Vompclensu Dasar

SO Pemecapannua...

- Mendesbry il pﬁ"”‘" (uhr dm(azz...mp@yba) ﬁ{mb d“uh: Al ém{a

3. Matcrl Pokol\

5. chlatan Belajar

..................................................................................

""aagwmim zul’a Saak... mm nﬁwM; é-’m WO/#&W‘%M% m’j

No Langkah Kegiatan Il:cru:uh;n Waktu Sarana/Media Ket
Kegiatan Awal ;
A‘P uﬂw mm WW Ten L P [V TV e e R

—_—

3

.....................................................................................................

chml:m Akhir /

i Ktstamn. cqena... memyimpat| V] L | a0l iimessrorres | ingseice

Lembar Kerja Terlampir — Catatan; K: Kognitif, A: Afektif, P Psukomctur

Penilaian
a. Bentuk Penilal;&r'l Paper & Pen, Produk, Proyek, Performance, Portofolio)
............ z. Yroda
............ o M‘f"’r"YW@z
b. Alat Penilaian (terlampir)
Mengetahui Yogyakarta, ... Jull. 2@
Kepala Sekolah Guru Mata Pclauamn

Surakhmad, S.pPd,
NIP. 131687207




LEMBAR KEGIATAN SISWA

TQPIK : Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda

TUJUAN «Mengetahui pengaruh pemberian kalor terhadap perubahan suhu benda
*Mengetahui pengaruh pemberian kalor terhadap perubahan wujud benda
« Mengetahui banyaknya kalor yang diperlukan oleh benda untuk
~+ mengubah suhu dan wujud benda

ALAT DAN BAHAN :
- Gelas kimia
- Pemanas spiritus
Kaki tiga
- Termometer
- Alr
- Es

CARA KERJA ;

1. Siapkan alat-alat yang akan digunakan

2. masukkan 100 g air ke dalam gelas kimia dan ukur suhunya catat dalam tabel

3. panaskan air dalam gelas kimia di atas kaki tiga dengan pemanas spiritus ( seperti
pada gambar di bawah)

4. ukurlah suhu air setelah 5,10 dan 15 menit dan catatlah ke dalam tabel
pengamatan

5. lanjutkan pemanasan hingga air mendidih, catatlah suhu air pada saat mendidih
dan 5,10 menit setelah air mulai mendidih

TABEL PENGAMATAN
| ‘ - N Suhuair
| No andISI 5 menit [0 menit 15 menit
J A. | Air dipanaskan
[ B._["Air mendidih | [
PERTANYAAN

1. Bagaimana suhu air saat mulai dipanaskan hingga waktu 5, 10 dan 15 menit?

2. Bagaimana suhu air pada saat air mulai mendidih hingga S, 10 menit kemudian ?

3. Hitunglah banyaknya kalor yang diserap oleh air pada saat dipanaskan sclama
5,10 dan 15 menit!

4. Apa kesimpulan yang dapat kalian ambil dari kegiatan ini ?



INTRUMEN PENILAIAN

Mata Pelajaran G
Kelas / Semester 1 ol savie

Jenis Penilaian
Aspek Penilalan

Standar Kompetensi : .....
Kemampuan Dasar

Uralan / Soal

Kreteria Penilaian

: Kognitlf'/ Psikomotorik / Afektr

Qrang Tua / Wal

]' N [ Kreteria | Skove 1 : Skore 2 |' Skore 3 .I. Skorc 4 | Skore 5 |
10 ! i i

2 ! i | !

3 .--1 = e . ” ! - : S S —
2 . t - A
s | |
(6 | ; ;' | |

= - g e e e
; ) 1 i _:____ = :_ y - . ; | e o
0 = v | 2 : ]| 3 /% 2 S
= l. | |
— )

Keterangan

Skore 1 Sangat kurang balk

Skore 2 Kurang balk

Skore 3 Cukup baik

Skore 4 Balk

Skore 5 Amat baik

Guru Mapel Penilui
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PERANGKAT PEMBELA. -~ RAN

'MATA PELAJ RAN :'SAINS FIS{K ¢
TAIIUN PEL 1JARAN : 2005/2006

TERDIRI DARI :
d KALENDER AKADEMIK
® PROGRAM TAHUNAN
D PROGRAM SEMESTER
® SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN
® RENCANA PEMBELAJARAN

Disusun Oleh :
ABDURRAHMAN, S. Pd.
NIP. 132191517

SMP NEGERI 5§ YOGYAKARTA

JALAN WARDANI 1 YOGYAKARTA
TELEPON (0274) 512169



Nama Sekolah :

Sekolah Menengah I© tama 5 Yogyakarta

— e

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

Tahun : 2005/2006
Mata Pelajaran : Sains Fisika
Kelas : VII (tujuh)
Sem. | No v Standar Kompetensi Jam Keterang?an '
A ) o Kompetensi Dasar Pelajaran
[ 11. Melakukan pengukuran terhadap berbagai besaran secara Ulangan
Lenar, mendiskripsikan dan membuat rancangan scderhana harian
tentang dasar-dasar mekanika, serta penerapannya dalam termasuk
kehidupan sehari-hari dalam .
: Materi
1 | 11.1 Membeclakan besaran pokok dengan besaran turunan serta 4
satuan untuk masing-masing besaran tersebut
I 2 | 11.2 Melakukan pengukuran dasar dengan menggunakan alat 4
ukur yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari
I 12. Mencmmen konsep zat dan kalor serta penerapannya
dalam penycelesaian masalah sehari-hari
3 | 12.1. Mencrapkan konsep massa jenis dalam kehidupan schari- 4 |
hari f
| ;
I 4 | 12.2 Mendeskripsikan sifat-sifat zat padat, cair dan gas ' 4 ]
berdasarkan wujudnya dan penerapannya [
{ 1 | 5 | !1.3Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan E 6
berubah beraturan
I 6 | 11.4. Mengidentifikasikan- jenis-jenis gaya dan pengaruhnya 6
dalam suatu benda yang dikenai gaya
I 7 | 11.5. Mencrapkan Hukum Newton dan kaitannya dalam 4
kelidupan sehari-hari
|
11 8 | 11.6, Mendeskripsikan tckanan pada benda padat, cair dan gas 6
serta pencrapannya dalam kehidupan sehari-hari
Il 9 | 11.7. Mendiskripsikan bentuk energi dan perubahannya serta 4
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
11 10 | 11.8, Menerapkan konsep usaha dan energi dalam kehidupan 4
schari-hari
1 11| 11.9. Menunjukkan manfaat pesawat sederhana dalam 6
| kehidupan schari-hari
{12 ] -'i‘S‘:'l-._Maﬁ'nph'rk—'u N tata sxi;'_'\'lil dan anggotanya B ‘4




Sem. [No [ * Standar: mpétensi Jar. | Keter. jan
»  Kompelc i Dasar <2lajian
I 13 | 15.2 Mendeskripsikan matah i sebagai bintang dan bumi 4 Ulangan
sebagai planet “hari
. ternz ak
Il I4 | 15.3. Mendeskripsikan pros:- proses khusus yang terjadi di 4 da.. 3
lapisan I'thosfer yang tevicait dengan masalah lingkungan ma‘eii
15 | Ulangan Umum 4
16 | Waktu cadangan 2
Jumlah Jam Pelajaran 70
|
[>]

Mengetahui :
Kepala Sekolaly

Yogyakarta, 2 Agustus 2005

4

Abdurrahman, S
NIP. 132191517

. Guru Mata Pelajaran

Pd.




Nama Sekolah :

Sekolah Menengah | .itama 3 Yogyakarta

Kelas

Mata Pelajaran

Semester
Tahun Pelajaran

PROGRAM SEMESTER

. Sains.

: VII (tujuh)

¢ 1 (satu)
: 2005/2006

No Nama Bulan Banyak Minggu Banyak Minggu | Banyak Minggu
Dalam Semester | Yang Tidak Efektil | Yang Efektif
1 Juli 4 3 1
2 Agustus 5 - 5
3 September 4 - 4
-4 Oktober 4 ] 3
5 November 5 2 3
6 Desember 4 - 3 |
Jumlah 26 9 17 B
Rincian :

Jumlah jam pembelajaran

Digunakan untuk

Pembelajaran / materi

yang efektif : 17 minggu X 2 jam pembelajaran = 34 jam

Pembelajaran Aspek Fisika dari Sains

*

“Alokasi Waklu

Materi 1 4 jam

Materi 2 4 jam _

Materi 3 4 jam -

Materi 4 4 jam

Materi 5 6 jam

Matcri 6 6 jam

Materi 7 4 jam
Ulangan Umum 2 jam B
Waktu Cadangan 0 jam

Jumlah 34 jam ]

Mengetahui :

Kepala Sekolah

NIP. 130683888

Yogyakarta, 2 Agustus 2005

Guru Mata Pelajaran

Abdurrahman, S.Pd
NIP. 132191517
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Nama Sekolah : ! Sekolah Menengah :rtama 5 Yogyawsarta
i Tl [ S _
PROGRAM SEMESTER

Mata Pelajaran : Sains

Kelas : VII (tujuh)

Semester : 2 (dua) i

Tahun Pelajaran : 2005/2006 |
No Nama Bulan Banyak Minggu Banyak Minggu | Banyak Minggu

Dalam Semester | Yang Tidak Efektif | Yang Efektif
1 Januari 4 ) 2
2 Pebruari 4 - 4
3 Maret 5 - 5
4 April 4 - 4
5 Mei 3 2 3
6 Juni 4 3 1
7 Juli - - -
Jumlah 25 7 18

Rincian :

Jumlah jam pembelaj'a‘s:qn yang efektif : 18 minggu x 2 jam pembelajaran = 36 jam

Digunakan untuk : Pembelajaran Aspek Fisika dari Sains
[ ~_Pembelajaran / materi A Alokasi Waktu

Materi | 6 jam

Materi 2 4 jam

Materi 3 4 jam

Materi 4 6 jam

Materi 5 4 jam

Materi 6 4 jam

Materi 7 I 4 jam

Ulangan Umum 2 jam

Waktu Cadangan 2 jam

Jumlah 36 jam

Yogyakarta, 2 Agustus 2005

Mengetahui -

Guru Mata Pelajaran

< -
Drs Supgrno Abdurrahman, S.Pd
NIP. 130683888 NIP, 132191517

epala Sekolah
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SILABUS I N SISTEM PENILAIAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Sains / Fisika
Kelas / Semester : VII/ Gasal
Standar Kompetensi : 1.1. Melakulan pengukuran terhadap berbagai besaran secara
' benar, mendiskripsikan dan  membuat rancangan
sederhana  tentang  dasar-dasar melkanika,  serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Pokok : Besaran dan Satuan -
Alokasi waktu : 3 jam pelajaran (3 x 45 meqit )
I. . Kompetensi dasar ¢ 11.1. Membedakan ‘besaran pokok dengan besaran

turunan serta satuan untuk masing-masing
besaran tersebut. *
II. Indikator pencapaian +11.1.1. Mengidentifikasi besaran-besaran fisika dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian
‘mengelompokkannya ke dalam besaran pokok

dan turunan,
11.1.2. Menggunakan satuan internasional dalam
pengukuran.
III. Pengalaman Pembelajaran ) _
| No | Langkah-dangkah |  LifeSkills 1 Wakta |
| 1. | Pendahuluan :' 1
Prasarat @ Siswa mampu menyebutkan benda- | 15 Menit
benda di sekitar yang dapat diukur
| scila mampu menyebutkan I .
! satuannya. ’
|' @ Persiapan alat dan bahan untulk
cksperimen atau demonstrasi.
@ Scbutkan benda-benda
2. | Kegiatan Inti @ Siswa secara berkelompok untuk

berdiskusi mengelompokkan besaran
fisika yang dikenal dalam kehidupan
sehari-hari,

@ Siswa sccara berkelompok
berdiskusi mengelompokkan besaran
fisika pada kegiatan 1, kedalam
besaran pokok dan besaran turunan
dengan dipandu LKS.

@ Siswamenuliskan satuannya dari
besaran-besaran tersebut, baik yang
pokok maupun turunan,

@ Siswa menggunakan satuan
Internasional dalam kegiatan
pengukuran besaran massa, panjang,
waktu, suhu, kuat arus listrik.




Langkah-langkah LifeSkills ‘ | Waktu

Penutup @ Sis va dapat mengelompokkan
besaran kedalam bésaran fisika dan
bukan besaran fisika,

@ Siswa dapat menyebutkan definisi
besaran pokok dan besaran turunan,

@ Siswa dapat mengelompokkan
besaran fisika kedalam besaran
pokok dan besaran turunan.

@ Siswa dapat menuliskan satuan
besaran pokok dan satuan besaran
turunan.

@ Siswa dapat menuliskan satuan SI
untuk besaran pokok dan besaran

turunan.
IV. Satuan dan Sumber Bahan
1. Alat : Neraca ohaus, mistar, stop watch, amperemeter, termometer, gelas
kimia.
2. Bahan . . Kubus materai, baterai, ampu, kabel, air.
3.

Sumber Pustaka : “Mari Kita Mengenal Fisika I”, Oleh Djoko Arisworo, S. Si,dkk.
Penerbit : Grafinda dan “ Pelajaran Fisika I, oleh Drs. Kus Irianto,
Penerbit : Panca Karya Bandung.

V. Penilaian

] Penilaian |
| Tes Jenis Bentuk | Kunci | Skor |
Tagihan Tagihan

Kognitif

Berikut ini yang merupakan Paper & Obyektif B l

kelompok besaran fisika adalah: | pensil tes test

a. luas, kejujuran, waktu, massa
jenis

b. panjang, jumlah zat, gaya,
usaha

c. massa, waktu, suhu,
kecantikan, energi

[1.1.1

Kelompok besaran dibawah ini
yang merupakan besaran pokok
adalah ... Paper & Obycktif D 1
a. panjang, massa, volume . pensil tes test
b. berat, wakiu, suhu

c. kuat arus, tekanan, gaya
d. jumlah zat, panjang, shu

11.1.2

Satuan suhu dan berat menurut
SI berturut-turut adalah ...

a. Celcius dan kilogram Paper & Obyektif C 1
b. Celcius dan newton pensil tes test
¢. Kelvin dan newton
d. Kelvin dan kilogram




Tes

Penilaian

—

Jenis
Tagihan

Bentuk

Tngilmn

Kunei

Skor

11.1.1

Kognitif _

Berikut ini yang merupakan

kelompok besaran fisika adalah:

a. luas, kejujuran, waktu, massa
jenis

.b. panjang, jumlah zat, gaya,

usaha
C. massa, waktu, suhu,
kecantikan, energi

Paper &
pensil tes

Obyektif
test

11.1.1

Kelompok besaran dibawal inj

yang merupakan besaran pokok -

adalah ..,

a. panjang, massa, volume
b. berat, waktu, suhu

¢. kuat arus, tekanan, gaya
d. jumlah zat, panjang, suhu

Paper &
pensil tes

Obyektif
test

11.1.2

11.1.2

Satuan suhu dan berat menurut
SI berturut-turut adalah ...

a. Celcius dan kilogram

b. Celcius dan newton

¢. Kelvin dan newton

d. Kelvin dan kilogram

Berikut ini adalah satuan dari
besaran turunan . ..

. kg, m, s

. kg, m3, liter

. %C, A, liter

. N, mz, liter

Q.0 o o

Paper &
pensil tes

Paper &
pensil tes

Obyektif {
test

=

Obyektif
test

Alat ukur kuat arus listrik adalah

amperemeter
voltmeter
phmmeter
galvanometer -

o0 o :

Paper &
pensil tes

Obyektif
test

11.1.1

Apa yang dimaksud dengan -
a. Besaran pokok
b. Besaran turunan

Paper &
pensil tes

Esai

11.1.1

Tuliskan masing-masing 5
contoh besaran pokok dan
turunan beserta satuannya dalmn
SI,

Paper &
pensil tes

Esai

Jumlah

10.




Penilaiar:
No Tes Jenis Tagihan Bentuk Kunci | Skor
Tagihan |
Psikomotorik : ‘
Kegiatan eksperimen - Performance | Kinerja
pengukuran besaran massa, test ’ '
panjang, waktu, sulu, kuat arus '
listrik,
Aspek yang dinilai ;
1. Penggunaan alat dengan 2
benar
2. Cara membaca skala dengan 2
benar
3. Mampu bekeérja sama 2
4. Tekun dalam bekerja 2
5. Memperhatikan keselamatan 2
kerja
Jumlah 10
Afektif :
1. Keberanian mengemukakan 2
pendapat
2. Keberanian menjawab 2
pertanyaan
3. Aktif bertanya 2
4. Menghargai pendapat orang 2
: | lain 1
5. Memberi kesempatan pada 2
orang lain
Jumlah 10
Pedoman penilaian :
a. Aspek kognitif : = yan%hpeloleh x 100
b. Aspek psikomotorik ] skax yangl;(;hp rpien x 100
c. Aspek Afektif _ skor yang diperolch < 100

Konversi nilai kuantitatif ke kualitatif :

Mengeltahui

A=86-100
B=71-85
C=56-70
D'<55

10

Yogyakarta, 2 Agustus 2005

Guru matgpelajaran

A

Abdurrahman, S.Pd
NIP. 132191517
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LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF DISKUSI (LP-AD)

Untuk mengukur aspek afektif individu siswa dalam berdiskusi

Topik Kegiatan: .............ccooevuvvennn..
Hari/ Tanggal : sosassssiveniassesiayi
Kelas s e S

No

Nama Siswa kan wab paikan | Mcnerima

Aspek yang dinilai
Mengaju | Menja- | Menyam

Total | pepi.

Merelleksi
skor

Hasil
Diskusi

pertanye- | perlanya | argumen | pendapat laian

an an tasi

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

| 22 |

23

24

25

26

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

Keterangan :

- Aspek yang dinilai mempunyai skor 1 ~ 5 (1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup,
baik, 5 = sangat baik)
- Total skor adalah jumlah skor tiap aspek yang dinilai

- Penilaian ;
01 -05
06-10
11-15
16 - 20
21 -25

: sangat kurang (E)

: kurang (D) Yogyakarta, ......................
: cukup (C) Guru Mata Pclajaran
: baik (B)

: sangat baik (A)




ANALISIS HASIL EVALUASI ASPEK AFEKTIF

Mata Pelajaran :
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Banyaknya pescrta

Kompetensi Dasar

Tanggal

No |Aspek Yang Dinilai

2 3 4

u-  |Skor Ideal

5 5 5

rut Nama Siswa

Skor yang diperoleh

Jum-

lah
skor

% Ke-
Nilai terca-

Ketun-
tasan

paian

Ya

Tidak

RN |nin o] —

O

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

Jumlah Skor

0

0 0

0

(=)

Zsiswa tuntas

% Daya Serap (Pencapaian Skor)

0

0 0

0

(=]

Ysiswa tidak tuntas

Jumlah Seluruh Nilai (Skor)

0

Nilai Rata-rata

0,00

Daya Serap |

Catatan : Skor tiap aspek 1-5 (1 : sangat kurang, 2 ; kurang, 3 : cukup, 4 ; baik dan 5 : sangat baik)

K;eterangan :
Aspek yang dinilai
|

B W

Mengetahui
Kepala SMP N 5 Yogyakarta

Drs. Suparno
NIP. 130683888

Yogyakarta,

Guru Mata Pelajaran



LEMBAR OBSERVASI UNJUK KERJA (LO-UK)

Untuk mengukur keterampilan siswa dalam melakukan percobaan

Topik Kegiatan: ............... T s o
Hari/ Tanggal @ ...ocoovevenviviiininnnne
Kelas 2 s SR

Aspek yang dinilai

. Desraed M . o
Nama Siswa Persiapan | Membaca | ypopoian | Membuat Menarik ‘Sﬁi)al‘l

Alat dan Langkah e .
Rahan Kerja Percobaan I'abel Kesimpulan

z
o

e =g ey = o g o e e =g R R ER TS NV B DY [N

20 o ]

21 i
[ 22
123 |
24
25 |
26 1 ) o
27 . | ) .
L ) .
29 i
30 N
3]

32 ]
33 -
E N )
35 N [ @ e
s " |
r ‘ - ) [
38 ]
39 I
= n

Keterangan :
Aspek yang dinilai mempunyai skor 1 — 4(1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik)

Yogyakarta, ..........cconen
Guru Mata Pclajaran

i
zé.-’




ANALISIS HASIL EVALUASI ASPEK PSIKOMOTOR

Mata Pclajaran :
Kelas/Semester
Tabun Pelajaran
Banyaknya peserta
Tanggal
Kompetensi Dasar

[No Aspek Yang Dinilai ) | 2 3 4 5 Jum- % Ke- Ketun-
u-  |Skor Ideal 5 5 5 5 5 lah Nilai terca- tasan

rut Nama Siswa Skor yang diperoleh skor paian | Ya | Tidak

ol B 1 E=aX A% BN (7S] 6] ==

\O

=

—_—

N

w

=

O

N

~J

=)

D
|

[ ]
(=]

9

t

(384
[\%]

[ N8}
W

]
o

N
N

3o}
N

3o}
~J

o]
o0

[y
O

w
(=]

W

W
%4

(¥
(8]

[¥8)
o

w
w

a3
N

Lo
~J

(O]
oo

(o8]
O

o
(=3

H

S
N

Zsiswa (untas 0
Zsiswa tidak tuntas 0

(=]
(=]

Jumlah Skor 0 0 0 0

% Daya Serap (Pencapaian Skor) 0 0 0 0

Jumlah Seluruh Nilai (Skor) 0 Nilai Rata-rata 0,00 Daya Serap [ 0,00
Catatan : Skor tiap aspek 1-5 (1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : cukup, 4 : baik dan 5 : sangat baik)

(=}
o

Keterangan : Mengetahui Yogyakarta, ............ i IR
Aspek yang dinilai Kepala SMP N 5 Yogyakarta Guru Mata Pclajaran
]

A B W N

Drs. Suparno G Y e A
NIP. 130683888 NIP



LEMBAR PENILAIAN PORTOFOLIO (LP-P)

Untuk menilai hasil karya / hasil belajar siswa

Topik Kegiatan: ..........ccooivnviennnnnnn,
Hari/ Tanggal : ..ovvviiiiiiinieiiiiinnn,
Kelas R

Aspek Yang Dinilai Total
Nama Siswa Kelengka- | Kemampuan Usaha Kompetensi | Skor Nilai
pan isi menjelaskan dalam yang

isi menyusun | berkembang

P
)

O oo |fonfuinwvo]—

Keterangan Aspek Yang Dinilai . Skor Maksimal (SM)

1. Kelengkapan isi : 5

2. Kemampuan siswa menjelaskan isi : 10

3. Usaha dalam menyusun portofolio : 5

4, Kompetensi yang berkembang : 10
- Total skor adalah jumlah skor tiap aspek yang dinilai. Skor maksimal 30,
- Nilai angka ditentukan dengan rumus Total Skor / Skor maksimal x 10

Yogyakarta, ................o0000
Guru Mata Pelajaran



ANALISIS HASIL EVALUASI ASPEK PORTOFOLIO

Kompetensi Dasar

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Banyaknya peserta
Tanggal

No [Aspek Yang Dinilai

1 2 3 4

u-  |Skor Ideal

5 10 5 10

rut

Nama Siswa

Skor yang diperoleh

Jum- Y% Ke-
lah Nilai terea-
skor paian

Ketun-
tasan

Ya | Tidak

ad B L2 B2 BN [P e )

=

S

™

w

B

W

(=)

~J

oc

O

o
(=}

]

s
™D

83
(98 )

3]
oy

[a%]
N

[ge)
e

N
~J

[R0]
o0

383
O

I
[y

(9% R9%)
N —

W
o

w
F-N

(9% )
(%]

(92}
[=2)

o
~2

w
e

Av )
b=l

E=N
(=]

S

E=N
[\

Jumlah Skor

0 0 0

Zsiswa tuntas

(=]

% Daya Scrap (Pencapaian Skor) 0 0 0 0

[=}

Tsiswa tidak tuntas 0

Jumlah Seluruh Nilai (Skor)

0 Nilai Rata-rata

0,00 | Daya Serap

[ o000

Catatan : Skor tiap aspek 1-5 (1 -

.Keterangan :
Aspek yang dinilai

I

2
3
4

Mengcetahui
Kepala SMP N 5 Yogyakarta

Drs. Suparno
NIP. 130683888

sangat kurang, 2 * kurang, 3 : cukup, 4 : baik dan 5 : sangat baik)

Yogyakarta, .
Guru Matd Pcla;dmn




DAYA SERAP DAN ANALISIS NILAI

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar / Standar Kompetensi

Hari / Tanggal Tes
Tahun Pelajaran
Kelas

Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Yang Ikut tes

Nilai
(A)

Jumlah Jumlah
Siswa (B) (A x B)

Keterangan

1. Daya Serap : Jumlah (AxB)x100% = ........ %
Jumlah B Seluruh

2. Analisis Nilai :
a. Jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas
Sekolah....... Orang
b. Jumlah siswa yang mendapat nilai Tuntas

Nasional....... Orang
c. Jumlah siswa yang mendapat nilai Tidak Tuntas
....... Orang
3 Tindak lanjut
a. Perbaikan  :........ Orang
b. Pengayaan ... Orang

4. Bentuk tindak lanjut
a. Perbaikan :

b. Pengayaan :

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs. Suparno
NIP. 130683888

Guru Bidang Studi

NP




PROGRAM KEGIATAN PEMBELAJARAN PERBAIKAN

SMP NEGERI § YOGYAKARTA

Tahun Pelajaran
Kelas / Semester
Mata Pelajaran

KD/SK
Jumlah siswa
Hari No. . : . Bentuk Kegiatan Sumber .
Tanggal | urut | Materiyang akan dibahas Perbaikan il JSis Belajar Hasil
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Drs. Suparno
NIP. 130683888

Guru Bidang Studi




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (R274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax, (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor:07.0/ E2382

Membaca Surat : Dekan Fak. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yk No  :UIN/AI/DT/TL.00/2691/2005
Tanggal : 5 Juli 2005 Perihal ; ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

w

Diijinkan kepada

Nama . BAGUS ACHMAD WILDANI No. MHSW : 01460910
Alamat Instansi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . ANALISIS PELAKSANAAN KURIKULUM FISIKA BERBASIS KOMPETENSI DI SMP

MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN, SMP MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA
SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA (OAN

Lokasi . Kota Yogyakarta dan Kab. Sleman
Waktunya Mulai tanggal 26 Septemuer 2005 s/d 26 Desember 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah selempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlnya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat:

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bita diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut.
di atas.

(&)

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 26 September 2005
( Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta c.q. Ka. Bappeda: A.n. GUBERNUR

3. Bupati Sleman c¢.q. Ka. Bappeda: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY: KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY

5. Dekan Fak. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yk: A

L\ EH B

6..Pertinggal



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515207, 515865/515866 Psw. 153, 154

—— e —
e —

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/1978
Dasar Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/5362 Tanggal:  26/09/2005
Mengingat - 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksa'\\a Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada  Nama © BAGUS ACHMAD WILDANI NO MHS /NIM : 01460910
Pekerjaan * Mahasiswa Fak. Tarbiyah - UIN SUKA
Alamat ¢ JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab ;: Warsono
Keperiuan :  Melakukan penelitian dengan judul - ANALISIS PELAKSANAAN

KURIKULUM FISIKA BERBASIS KOMPETENSI D SMpP
MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN, SMP MUHAMMADIYAH
6 YOGYAKARTA DAN SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu 26/09/2005 Sampai 26/12/2005
Lampiran Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan ‘1. Waijib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakrta
Tanda tangan Pada Tanggal : 29/09/2005
P _—=An. Walikota Yogyakarta
ZWT A L pala Bappeda
RaBl , Penelitian 8 KAD

]

e

Tembusan Kepada Yth.
Walikota Yogyakarta o R
Ka. BAPEDA Prop. DIY NIF 490027328
Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta S e &

Ka. Dinas P dan P Kota Yogyakarta St

Ka. SMP N 5 Yogyakarta

Ka. SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta
Arsip.

NO O A W=



PEMERINTAH
KABUPATEN SLEMAN

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN .
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : Jl. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 555 1
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@sleman.go.id

e .
e e

SURAT IZIN

Nomior : 07.0 / Bappeda/ VGG 2/ 2005.

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ¢ Keputusan Bupati Sleman Nomor :

55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 07.0/5362 Tanggal:
26 September 2005 Hal : Izin Penelitian.
MENGIZINKAN :
Kepada 3
Nama :  BAGUS ACHMAD WILDANI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK ¢ 01460910
Program/ Tingkat i Sl
Instansi/ Perguruan Tinggi *  UIN "SUKA” Yogyakarta
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah JI. Nyai A. Dahlan No, 556 Yogyakarta
Mengadakan Penelitian dengan Judul:
"ANALISIS  PELAKSANAAN  KURIKILUM FISIKA
BERBASIS KOMPETENSI DI SMP MUHAMMADIYAH 3
DEPOK SLEMAN, SMP MUHAMMADIYAH 6
YOGYAKARTA DAN SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA?”
Lokasi SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta
Waktu Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal 27 September 2005

s.d 27 Desember 2005

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah seiempar (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk

mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian se

Bappeda.

NN

banyak I (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala

Izin tidak disalahgunakan unmk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan,
Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakm apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan d atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya,

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah

berakhimya penelitian,

Tembusan Kepada Yth :

Bupati Sleman (sebagai laporan).

Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas, Kab. Sleman.
Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman

Ka. Bid SDM Bappeda Kab. Sleman

Camat Kec. Depok

Ka. SMP Muhammadiyah 3 Depok

Dekan Fak, Tarbiyah UIN "SUKA” Yogyakarta
Pertinggal

P NO U

Dikeluarkan di
Pada Tanggal

: Sleman
: 27 September 2005

‘Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
TIMBiﬁin g Teknologi & Kerjasama
u.b. K Bid, Data & Informasi

W




SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ( SMP )

MUHAMMADIYAH 6 YOGYAKARTA

NOMOR DATA SEKOLAH : 200405.0018
NOMOR STATISTIK SEKOLAH : 20.4.04.60.07.057
NOMOR INDUK SEKOLAH : 20.05.20

JI. KH. Wachid Hasyim No. 87 Telp. 374720 Yogyakarta 55262

»/0‘
T
‘ol

SURAT KETERANGAN
No. : C3/166/SMP. M.6/10/05

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta menyatakan bahwa

Nama : Bagus Achmad Wildani
Mahasiswa Jurusan Tadris Pendidikan Fisika.
Fakultas Tarbiyah.

Universitas Islam Negri Yogyakarta.
NIM. : 01460910.

telah melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 6 Yogyakarta dengan judul * Analisis
Pelaksanaan Kurikulum Fisika Berbasis Kompetensi .

Adapun waktu penclitian dilaksanakan pada tanggal : 8 Oktober s.d. 15 Oktober 2005,
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.
19 Romadlon 1426 H.

Yogyakarta, ~ - ~ ~ ~~ ~ =~~~ ~
21 Oktober 2005 M.

[P MUIAMMADITAH 6
\ YOGYAKARTA , / W 7AF , )




MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK
JI. Rajawali 10 Demangan Baru Kab. Sleman R (0274) 560135 Yogyakarta D< 55281

SURAT KETERANGAN
No. E-2/935/e.23/X/05

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta menerangkan bahwa:

Nama ' BAGUS ACHMAD WILDANI
No. Mhs. + 01460910
Fakultas . Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Jurusan © Tadris Pendidikan Fisika
Benar-benar telah mengadakan penelitian dengan  judul: “ANALISIS

PELAKSANAAN KURIKULUM FISIKA BERBASIS KOMPETENSI DI
SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN, SMP MUHAMMADIYAH
6 YOGYAKARTA, DAN SMP NEGERI 5§ YOGYAKARTA”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya.

Oktober 2005




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
SMP NEGERI § YOGYAKARTA
Jalan Wardani 1, Yogyakarta, Kode Pos 55224, Telepon 512169

SURAT KETERANGAN
Nomor ;. 070/2582005

1

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. SUPARNO

NIP : 130683888

Pangkat/Gol Ruang : Pembina,IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP 5 Yogyakaria
Menerangkan bahwa :

Nama - BAGUS ACHMAD WILDANI
NIM ; 01460910

Fakultas - - Fak Tarbiyah — UIN SUKA

Telah melakukan pe‘elitian dengan judul : ANALISIS PELAKSANAAN KURIKULUM
FISIKA BERBASIS KOMPETENSI di SMP 5 Yogyakarta pada tanggal 1 s/d 10
Oktober 2005.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

~ Yopyaakarta, 11 Oktober 2005
ﬁxﬁ],mmggag arta, 11 Oktober 2
." by






